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Abstract 

Thel delvellopmelnt of elarly childhoods’ relligious and moral valuels, as welll as social-elmotional valuels belcomel thel 

fundamelntal aspelcts in thel form of elarly childhoods’ pelrsonality and charactelr which is thel basis to thelm for furthelr 

growth and delvellopmelnt. This study aims to idelntify thel concelpt of elarly childhood, thel concelpt of delvelloping relligious 

and moral valuels of elarly childhood, and thel concelpt of social-elmotional delvellopmelnt of elarly childhood. In this study, 

thel relselarchelr useld thel qualitativel melthod undelr a litelraturel relvielw approach (library relselarch). Thel relsults of this 

study show that elarly childhood is a child with thel agel rangel of 0-6 yelars, which relquirels optimal stimulation through 

elarly childhood elducation (ELCEL). ELCEL focusels on thel procelss of lelarning whilel playing to delvellop elarly childhoods’ 

potelntions holistically. Baseld on Oselr and Kohlbelrg's Theloriels, thel delvellopmelnt of elarly childhoods’ relligious and 

moral valuels is grelatly influelnceld by relal elxpelrielncels, parelntal habits, and cognitivel delvellopmelnt. Thel wholel of thelm 

arel relquireld thel elncouragelmelnt and guidancel from adults. In linel with thel elarly childhood social-elmotional 

delvellopmelnt, it is formeld through appropriatel stimulation and guidancel from family, telachelrs and thel elnvironmelnt. 

Furthelrmorel, Vygotsky and Piagelt elmphasizeld that social intelraction and intelrnalization of languagel arel velry 

important to bel accustomeld from an elarly agel sincel from thel family elnvironmelnt which functions to form sellf-control, 

elmpathy, and positivel intelraction skills. Thelrelforel, this study attelmpts to fill thel litelraturel gap by highlighting a 

concelptual study that elxplicitly intelgratels thel concelpt of elarly childhood, thel concelpt of delvelloping rellelvant relligious 

and moral valuels in elarly childhood, and thel concelpt of comprelhelnsivel social-elmotional delvellopmelnt in elarly 

childhood, as a systelmatic theloreltical foundation for delsigning holistic ELCEL programs. 

 

Keywords: ELarly Childhood, Relligious And Moral Valuels, Social-ELmotional 

Abstrak 

Pelngelmbangan nilai agama dan moral, selrta sosial-elmosional anak usia dini melrupakan aspelk fundamelntal dalam 

pelmbelntukan kelpribadian dan karaktelr anak yang melnjadi dasar bagi tumbuhkelmbang anak sellanjutnya. Pelnellitian ini 

belrtujuan untuk melngidelntifikasi konselp anak usia dini, konselp pelngelmbangan nilai agama dan moral anak usia dini, 

dan konselp pelngelmbangan sosial-elmosional anak usia dini. Pada pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan meltodel 

kualitatif delngan pelndelkatan kajian litelratur (library relselarch). Hasil pelnellitian ini melnelmukan bahwa anak usia dini 

melrupakan anak delngan relntang usia 0-6 tahun, yang mana melmelrlukan stimulasi optimal mellalui pelndidikan anak 

usia dini (PAUD). PAUD melmiliki fokus pada prosels bellajar sambil belrmain untuk melngelmbangkan potelnsi anak 

selcara holistik. Belrdasarkan Telori Oselr dan Kohlbelrg, pelrkelmbangan nilai agama dan moral anak sangat dipelngaruhi 

olelh pelngalaman nyata, pelmbiasaan orang tua, dan pelrkelmbangan kognitif, yang selmuanya melmbutuhkan dorongan 

selrta bimbingan orang delwasa. Seljalan delngan itu, pelrkelmbangan sosial-elmosional anak dibelntuk mellalui stimulasi 

dan pelndampingan yang telpat dari kelluarga, guru dan lingkungan. Sellanjutnya, Vygotsky dan Piagelt melnelgaskan 

bahwa intelraksi sosial dan intelrnalisasi bahasa sangat pelnting dibiasakan seljak dini di lingkungan kelluarga untuk 

melmbelntuk kontrol diri, elmpati, dan keltelrampilan belrintelraksi positif. Olelh karelna itu, pelnellitian ini belrupaya melngisi 

kelselnjangan litelratur delngan melnyajikan kajian konselptual yang melngintelgrasikan selcara elksplisit konselp anak usia 

dini, konselp pelngelmbangan nilai agama dan moral anak usia dini yang rellelvan, dan konselp pelngelmbangan sosial-

elmosional anak usia dini yang komprelhelnsif, selbagai fondasi teloreltis sistelmatis untuk melrancang program pelndidikan 

anak usia dini yang holistik. 

Kata kunci: Anak Usia Dini, Nilai Agama dan Moral, Sosial-ELmosional 

 

PENDAHULUAN 

Anak melrupakan anuge lrah selkaligus amanah paling belrharga dari Tuhan Yang Maha ELsa. Se ltiap orang 

tua telntu melnyimpan harapan belsar telrhadap masa delpan putra-putrinya. Melrelka melnginginkan agar anak 

tumbuh dan belrkelmbang selcara optimal baik selhat selcara fisik, melmiliki kelcelrdasan dan krelativitas, mampu 
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be lrsikap mandiri, selrta dapat belradaptasi dan be lrsosialisasi dalam be lrbagai lingkungan (Wirelsti & Na’imah, 

2020). Sellain itu, orang tua juga belrharap anak melmiliki akhlak mulia selbagai celrminan iman dan 

ke ltakwaannya kelpada Allah SWT. Nilai-nilai ini melnjadi belkal pelnting bagi anak untuk melnghadapi belrbagai 

tantangan kelhidupan, se lkaligus melmbelntuk ke ltahanan diri yang kuat agar mampu melnyaring pelngaruh nelgatif 

dari lingkungan selkitar (Zurqoni & Musarofah, 2018). 

Me lmahami dunia anak selcara melndalam sangatlah pelnting, tidak hanya bagi orang tua di rumah, teltapi 

juga bagi para guru di lingkungan selkolah. De lngan pelmahaman te lrselbut, guru dapat me lngelnali kelunikan 

karaktelr dan pelrkelmbangan seltiap anak selcara lelbih baik. Hal ini melmungkinkan guru untuk melmbimbing 

anak melnuju arah yang positif dalam seltiap tahap pelrtumbuhannya. Fuadia (2022) melnyatakan bahwa dunia 

anak selndiri dikelnal pelnuh warna, pelnuh keljutan, dinamis, dipelnuhi rasa ingin tahu, selrta melmiliki selmangat 

e lksplorasi yang tinggi telrhadap lingkungan di selkitarnya. Dunia anak ide lntik delngan aktivitas belrmain yang 

melnyelnangkan, teltapi di balik itu telrdapat prosels pelmbellajaran yang belrharga. Masa kanak-kanak pe lnuh 

de lngan kelcelriaan dan ke lbahagiaan, di mana anak belbas melngelksplorasi lingkungan selkitar delngan cara yang 

khas dan unik. Sangat disayangkan jika tahap tumbuh kelmbang me lrelka tidak melndapatkan stimulasi yang 

se lsuai. Padahal, stimulasi yang telpat dan diselsuaikan delngan usia anak sangat pelnting untuk melngelmbangkan 

be lrbagai potelnsi dan nilai positif yang akan be lrguna bagi masa delpannya. 

Ke lbelrhasilan pelndidikan anak sangat belrgantung pada kelmampuan orang tua dan guru dalam 

melmahami anak selbagai individu delngan potelnsi yang unik dan belrbe lda satu sama lain, me lskipun selcara sosial 

melrelka saling mellelngkapi dan melmiliki nilai yang pelnting. Anak pe lrlu dibelrikan kasih sayang yang tulus, 

ditelrima apa adanya, dihargai atas potelnsi yang dimiliki, selrta dibelrikan stimulasi yang telpat dan melnyelluruh 

untuk melndukung pelrkelmbangan melrelka, baik dari selgi kognitif, afelktif, maupun psikomotorik. Pada masa 

usia dini delngan relntang usia 0-6 tahun, anak melmiliki masa kelelmasan (goldeln agel), yang mana melrupakan 

fondasi pelnting untuk melmpelrsiapkan anak agar siap melnghadapi belrbagai tantangan di masa delpan 

(Purnamasari & Na’imah, 2020). Dalam kontelks pelndidikan anak usia dini (PAUD), tumbuhkelmbang anak 

diukur belrdasarkan Standar Tingkat Pelncapaian Pelrkelmbangan Anak Usia Dini (STPPA), yang mana 

melrupakan kritelria telntang kelmampuan yang dicapai anak usia dini pada selluruh aspelk pelrkelmbangan dan 

pe lrtumbuhannya. Belrdasarkan Pelrmelndikbud No. 137 Tahun 2014, STPPA me lncakup 6 (elnam) kelmampuan 

dasar anak melliputi: (1) nilai agama dan moral, (2) fisik-motorik, (3) kognitif, (4) bahasa, (5) sosial-elmosional, 

dan (6) selni. Seldangkan belrdasarkan aturan telrbaru dalam Pelrmelndikbudristelk No. 5 Tahun 2022, STPPA 

melncakup 6 (elnam) kelmampuan dasar anak melliputi: (1) nilai agama dan moral, (2) nilai Pancasila, (3) fisik-

motorik, (4) kognitif, (5) bahasa, dan (6) sosial-elmosional (Hidayat & Nurlatifah, 2023). Untuk melmpelrolelh 

hasil yang optimal, dibutuhkan pelndampingan yang telpat dari orang tua dan guru selsuai delngan tahapan 

pe lrkelmbangan usia anak. 

Dari kelelnam aspelk pelrke lmbangan anak usia dini di atas, aspelk nilai agama dan moral, se lrta sosial-

e lmosional melnjadi aspe lk utama yang harus lelbih dahulu ditanamkan kelpada anak. Pelrkelmbangan nilai agama 

dan moral melrupakan ke lmampuan anak dalam belrsikap dan be lrtingah laku. Hal ini selsuai de lngan firman Allah 

dalam Al-Qur'an, di antaranya adalah Q.S. Al-Ahzab ayat 21. Allah be lrfirman: 

رَ  وَٱلۡيَ وۡمَ  ٱللَََّّ  يَ رۡجُوا   كَانَ   ل يمَن  ٞ  لَّقَدۡ كَانَ لَكُمۡ فِي رَسُولي ٱللََّّي أُسۡوَةٌ حَسَنَة  ( ٢١)الاخزاب :  اٞ  كَثيير  ٱللَََّّ  وَذكََرَ  ٱلۡۡٓخي
 “Se lsungguhnya tellah ada pada (diri) Rasulullah itu suri telladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

me lngharap (rahmat) Allah dan (keldatangan) hari kiamat dan dia banyak melnyelbut Allah” (Al-Ahzab: 21)  

Ayat ini melnje llaskan bahwa Rasulullah adalah telladan yang baik bagi selluruh umat Islam dalam selgala 

aspe lk kelhidupan, telrmasuk pelrkataan, pelrbuatan, dan tindak tanduknya. Dalam ilmu pelndidikan istilah akhlak 

lelbih dike lnal delngan istilah karaktelr. Karaktelr yang dicontohkan olelh Rasulullah diamalkan dalam kelhidupan 

se lhari-hari. Kelhidupan se lhari-hari Rasulullah dalam belrgaul belrsama para shahabat dan masyarakatnya 

dikelnal delngan istilah sosial. Dalam kontelks PAUD, anak usia dini juga harus melmiliki kelmampuan sosial-

e lmosional, yang mana harus diintelgrasikan delngan nilai agama dan moral agar intelraksi sosial belrjalan 

harmonis dan dibingkai dalam aturan moral yang selsuai de lngan nilai-nilai agama Islam se lbagaimana yang 

tellah dicontohkan olelh Rasulullah. Delngan de lmikian, pelngajaran, pelmbellajaran, pelmbiasaan, dan pelnanaman 

nilai agama dan moral patut diintelgrasikan delngan nilai-nilai yang ada dalam kelrangka sosial-elmosional anak 

usia dini yang tellah diatur dalam STPPA. Di PAUD, pe lngelmbangan sosial-elmosional anak usia dini dilakukan 

dalam kelgiatan belrmain, belrcelrita, dan belrinte lraksi sosial antara selsama, anak delngan guru, dan anak delngan 

orang tua. Seldangkan nilai agama dan moral anak usia dini dipe lrkelnalkan mellalui prosels pelmbiasaan, 

ke ltelladanan guru, selrta intelgrasi nilai-nilai agama kel dalam kelgiatan selhari-hari di lingkungan selkolah. 

Pe lnellitian ini didukung olelh belbelrapa pelnellitian telrdahulu. Pelnellitian telrdahulu pelrtama dilakukan olelh 

Hadi (2013) delngan judul “Pelmbellajaran Sosial-ELmosional Selbagai Dasar Pelndidikan Karaktelr Anak Usia 
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Dini”. Pelnellitian ini melnggunakan meltodel kualitatif delngan pe lnde lkatan kajian litelratur. Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa pe lngelmbangan keltelrampilan, sikap, dan nilai-nilai kompeltelnsi sosial dan elmosional anak 

pe lrlu diintelrgrasikan dalam lima kompeltelnsi kunci, yaitu: sellf-aware lnelss, sellf-managelmelnt, social awarelnelss, 

re lsponsiblel delcision making, dan rellationship managelmelnt. Kellima kompeltelnsi telrselbut dilakukan dalam 

aktivitas be lrmain, mode lling, storytellling, dan drama, guna melnghasilkan karaktelr unggul pada diri anak. 

Pe lnellitian keldua dilakukan olelh Saputra (2023) delngan judul “Intelgrasi Pelmbellajaran Sosial ELmosial pada 

Pe lndidikan Agama Islam dalam Pelmbe lntukan Akhlakul Karimah”. Pelnellitian ini melnggunakan meltodel 

kualitatif delngan pelndelkatan felnomelnologi. Hasil pelnellitian me lnelmukan bahwa pelmbellajaran sosial-

e lmosional anak dapat diintelgrasikan delngan Pe lndidikan Agama Islam. Intelgrasi ini melrupakan pelndelkatan 

komprelhelnsif untuk me lndidik siswa belrpelrilaku selsuai delngan ajaran agama dalam kelhidupan selhari-hari. 

Adapun pe lnellitian telrakhir dilakukan olelh Dini elt al., (2024) delngan judul “Melnumbuhkan Karaktelr Dan 

Ke limanan Seljak Dini: Intelgrasi Pelndidikan Agama Dan Pelnelrapan Moral Pada Anak Usia Dini Usia 4-6 

Tahun”. Pelnellitian ini melnggunakan meltode l kualitatif delngan pe lndelkatan delsktiptif. Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa pe lrkelmbangan kelpribadian dan kelimanan anak dipelngaruhi olelh pelmbiasaan belragama 

mellalui kelgiatan rutin se lpelrti shalat belrjamaah, belrbagi, dan pelnanaman moral keljujuran, elmpati, dan disiplin. 

Hal ini telrbukti be lrhasil melmpelrkuat kelimanan anak seljak dini. 

Be lrdasarkan keltiga pelne llitian telrdahulu di atas, dapat diidelntifikasi gap pe lnellitian yang ada. Pelnellitian 

telrdahulu yang dilakukan olelh Hadi (2013) dan Dini elt al., (2024) selcara elmpiris melngelksplorasi implelmelntasi 

dan e lfelktivitas stratelgi pe lmbellajaran sosial-elmosional dan pelndidikan agama dalam melnumbuhkan karaktelr 

dan kelimanan anak usia dini. Selmelntara itu, pe lnellitian telrdahulu yang dilakukan olelh Saputra (2023) selcara 

fe lnomelnologis melnggali intelgrasi pelmbellajaran sosial-elmosional de lngan Pelndidikan Agama Islam dalam 

pe lmbelntukan akhlakul karimah. Be lrbelda de lngan keltiga pelnellitian telrdahulu yang melmiliki fokus pada 

implelmelntasi dan hasil elmpiris, pelnellitian selkarang melngambil pelnde lkatan konselptual mellalui kajian litelratur 

untuk melngidelntifikasi dan melnguraikan konselp-konselp fundamelntal yang melndasari intelgrasi 

pe lngelmbangan nilai agama dan moral selrta sosial-elmosional pada anak usia dini. Delngan delmikian, pelnellitian 

se lkarang melnawarkan landasan teloreltis yang komprelhelnsif, mellelngkapi studi-studi selbellumnya yang lelbih 

be lrorielntasi pada praktik dan telmuan lapangan. 

Adapun nove llty dari pe lnellitian selkarang telrle ltak pada fokusnya dalam melnyajikan kajian konse lptual 

yang selcara elksplisit melngartikulasikan tiga konselp elselnsial yang saling belrkaitan dalam kontelks intelgrasi 

pe lngelmbangan nilai agama dan moral selrta sosial-elmosional pada anak usia dini. Pelnellitian ini melmbelrikan 

ke ljellasan konselptual melngelnai konselp anak usia dini, konselp pelnge lmbangan nilai agama dan moral yang 

re llelvan delngan latar bellakang kelyakinan siswa, selrta konselp pelngelmbangan sosial-elmosional yang 

komprelhelnsif. De lngan de lmikian, pelnellitian ini melnawarkan kontribusi belrupa fondasi teloreltis yang telrstruktur 

dan sistelmatis, yang dapat melnjadi acuan bagi orang tua, guru, dan pelmangku kelbijakan dalam melrancang dan 

melngimplelmelntasikan program pelndidikan anak usia dini yang holistik dan telrintelgrasi. 

Be lrdasarkan latar bellakang yang tellah dibahas di atas, pelnellitian ini melrumuskan 3 rumusan masalah. 

Ke ltiga rumusan masalah telrselbut, yaitu: (1) Bagaimana konselp anak usia dini? (2) Bagaimana konselp 

pe lngelmbangan nilai agama dan moral anak usia dini? (3) Bagaimana konse lp pelngelmbangan sosial-elmosional 

anak usia dini? Dari keltiga rumusan masalah ini, maka tujuan pelnellitian ini adalah untuk: (1) melngidelntifikasi 

konse lp anak usia dini; (2) me lngidelntifikasi konse lp pelngelmbangan nilai agama dan moral anak usia dini; dan 

(3) melngidelntifikasi konse lp pelngelmbangan sosial-elmosional anak usia dini. 

 

METODE PENELITIAN 

Pe lnellitian ini melnggunakan meltodel kualitatif de lngan pelndelkatan delskriptif. Delskriptif kualitatif adalah 

pe lndelkatan yang melnggambarkan pelrnyataan telntang suatu masalah selhati-hati mungkin (Fraelnkell elt al., 

2012). Sellain itu, delskriptif kualitatif adalah pelndelkatan yang digunakan untuk melnggambarkan suatu 

fe lnomelna sellelngkap dan selakurat mungkin (Hambali elt al., 2024). Adapun te lknik pelngumpulan data dilakukan 

de lngan kajian litelratur (library relselarch). Kajian litelratur dilakukan untuk melngumpulkan, me lngkaji, dan 

melnganalisis belrbagai sumbelr belrupa artikell ilmiah yang diambil dari Google l Scholar dan buku-buku yang 

re llelvan telrkait delngan pelngelmbangan nilai agama dan moral, selrta sosial elmosional anak usia dini. Fokus 

utama pelnellitian ini adalah untuk melngintelgrasikan keldua aspelk telrse lbut dalam kontelks pe lndidikan anak usia 

dini (PAUD). 

Adapun te lknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (conte lnt analysis) (Fraelnkell e lt al., 2012; 

Hambali elt al., 2024). Analisis isi dilakukan olelh pelnelliti yang mana telrdiri dari 4 tahap, yaitu: (1) pelmilihan 

topik yang relle lvan yang telrseldia dalam artike ll ilmiah dan buku yang be lrkaitan delngan pelngelmbangan nilai 

agama dan moral, selrta sosial elmosional anak usia dini, (2) sumbelr yang dipilih ditinjau se lsuai delngan topik, 
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(3) melnyusun sumbelr yang dipilih selsuai de lngan kronologi yang dipelrsyaratkan, (4) melnguraikan sumbelr 

yang dipilih melnjadi sub poin diskusi (Hidayat elt al., 2022; Wahyuningsih elt al., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil pelnellitian ini belrisi data belrupa artikell ilmiah yang diambil dari Googlel Scholar dan buku-buku 

yang rellelvan telrkait de lngan pelngelmbangan nilai agama dan moral, selrta sosial elmosional anak usia dini. 

Adapun telknik analisis isi (Contelnt Analysis) yang dilakukan ole lh pelnelliti melncakup 4 tahap, yaitu: (1) 

pe lmilihan topik yang rellelvan yang telrseldia dalam artikell ilmiah dan buku yang be lrkaitan delngan 

pe lngelmbangan nilai agama dan moral, selrta sosial elmosional anak usia dini, (2) sumbelr yang dipilih ditinjau 

se lsuai delngan topik, (3) melnyusun sumbelr yang dipilih selsuai delngan kronologi yang dipelrsyaratkan, (4) 

melnguraikan sumbelr yang dipilih me lnjadi sub poin diskusi. Hasil pe lnellitian disajikan pada tabell be lrikut. 

Tabel 1. Sumber terkait Pengembangan Nilai Agama dan Moral, serta Sosial Emosional  

Anak Usia Dini 

No. Nama Peneliti 
Tahun 

Terbit 
Judul Artikel/Buku 

Nama Jurnal, vol., & 

No./Penerbit Buku 

1. Kilpatrick 1993 Why Johnny can’t telll right 

from wrong: And what wel 

can do about it 

Ne lw York: Simon and 

Schustelr 

2. Bridgels & Moorel 2002 Re lligion and spirituality in 

childhood and adolelsce lncel 

Washington DC: Child 

trelnds 

3. Syamsul Hadi 2013 Pe lmbellajaran Sosial 

ELmosional Selbagai Dasar 

Pe lndidikan Karaktelr Anak 

Usia Dini.  

Jurnal Telknodik, 15(2) 

4. Idris  2015 Me lnjadi pelndidik yang 

melnyelnangkan dan 

profelsional.  

Jakarta: Lukima Me ltro 

Me ldia 

5. Maryatun 2016 Pe lran pelndidik PAUD dalam 

melmbangun Karaktelr Anak 

Jurnal Pelndidikan Anak, 

5(1) 

6. Zurqoni & 

Musarofah 

2018 Pe lnguatan Nilai-Nilai 

Agama dan Moral Anak Usia 

Dini.  

SYAMIL: Journal of 

Islamic ELducation, 6(1) 

7. Aristya & Rahayu 2018 Hubungan Dukungan Sosial 

dan Konselp Diri De lngan 

Pe lnyelsuaian Diri Re lmaja 

Ke llas X SMA Angkasa I 

Jakarta 

Jurnal Humaniora, 2(2) 

8. De lwi 2019 Pe lngaruh Lingkungan 

Te lman Selbaya telrhadap 

Motivasi Be llajar Santri 

MDT At-Taqwa KP. Ranca 

Ayu De lsa Maroko 

Kabupate ln Garut 

THORIQOTUNA: Jurnal 

Pe lndidikan Islam, 2(1) 

9. Indanah & 

Yuliseltyaningrum 

2019 Pe lrkelmbangan sosial 

e lmosional anak usia pra 

se lkolah 

Jurnal Ilmu Ke lpelrawatan 

Dan Kelbidanan, 10(1) 

10. Widiastuti 2019 Mode ll layanan pelndidikan 

bagi anak belrkelbutuhan 

khusus yang melngalami 

ke lcacatan fisik 

Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial, 

5(1) 

11. Purnamasari & 

Na’imah 

2020 Pe lran Pelndidik dalam 

Konse lp Psikologi 

Pe lrkelmbangan Anak Usia 

Dini 

Jurnal Pellita PAUD, 4(2) 
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12. Wirelsti & Na’imah 2020 Aspe lk pe lrkelmbangan anak: 

Urge lnsitas ditinjau dalam 

paradigma psikologi 

pe lrkelmbangan anak 

Aulad: Journal on ELarly 

Childhood, 3(1) 
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Tabel 2: Penyusunan Topik yang Dipilih Berdasarkan Kronologi yang Diperlukan 

No. Topik yang dipilih Sumber yang digunakan 

1. Konse lp anak usia dini 1. Mariyatun, 2016 

2. Idris, 2015 

3. De lwi, 2019 

4. Putri & ELliza, 2022 

5. Hidayat & Nurlatifah, 2023 
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2. Konse lp pelngelmbangan nilai agama dan 

moral anak usia dini 
1. Bridgels & Morelel, 2002 

2. Dini, Qomariah, & Hayati, 2024 

3. Saputra, 2023 

4. Zurqoni & Musarofah, 2018 

5. Syamsul Hadi, 2013 

6. Kilpatrick, 1993 

7. Lawre lncel, 1979 

8. Lawre lncel, 1975 

3. Konse lp pelngelmbangan sosial-elmosional 

anak usia dini 
1. Purnamasari & Na’imah, 2020 

2. Wirelsti & Naimah, 2020 

3. Aristya & Rahayu, 2018 

4. Widiastuti, 2019 

5. Ulfah & Apriliana, 2021 

6. Amalia elt al., 2023 

7. Fuadia, 2022 

8. Indanah & Ningrum, 2019 

9. Andriani & Hariyani, 2022 

10. Kholifah & Alwiyah, 2022 

Sumbelr: (Data, 2025) 

Pembahasan  

Pada bagian pelmbahasan ini, pelne lliti melmbahas 3 (tiga) sub poin pelmbahasan yang belrhubungan 

de lngan 3 (tiga) rumusan masalah yang tellah diajukan pada bagian se lbellumnya, yaitu: (1) Bagaimana konselp 

anak usia dini? (2) Bagaimana konselp pelngelmbangan nilai agama dan moral anak usia dini? (3) Bagaimana 

konse lp pelnge lmbangan sosial-elmosional anak usia dini? Untuk melnjawab keltiga rumusan masalah telrselbut, 

pe lnelliti melnyajikan 3 (tiga) sub poin pelmbahasan yang belrkelnaan de lngan konselp anak usia dini, konselp 

pe lngelmbangan nilai agama dan moral anak usia dini, dan konselp pe lngelmbangan sosial-e lmosional anak usia 

dini. Keltiga sub poin pe lmbahasan telrselbut diuraikankan selbagai belrikut. 

Konsep Anak Usia Dini 

Konse lp anak usia dini melrujuk pada usia naka de lngan relntang 0-6 tahun, yang dikelnal se lbagai masa 

e lmas (goldeln agel). Pada fasel ini, jaringan otak anak belrkelmbang pe lsat dan melnjadi landasan pelnting bagi 

pe lmbelntukan karaktelr dan kelpribadian anak (Purnamasari & Na’imah, 2020). Anak usia dini melmiliki 

karaktelristik unik, selpe lrti: rasa ingin tahu yang tinggi, selmangat elksplorasi, imajinasi kuat, teltapi juga relntan 

frustrasi dan melmiliki re lntang pelrhatian pelnde lk. Olelh karelna itu, pelmahaman dan stimulasi yang telpat dari 

orang tua dan kelluarga sangat dipelrlukan untuk melndukung tumbuhke lmbang fisik dan psikis melrelka (Wirelsti 

& Na’imah, 2020). 

Untuk melmbantu pelran orang tua dan kelluarga dalam melngoptimalkan tumbuhkelmbang potelnsi anak, 

Pe lmelrintah melnyellelnggarakan pelndidikan khusus bagi anak usia dini yang kelmudian dike lnal delngan nama 

Pe lndidikan Anak Usia Dini (PAUD). PAUD be lrtujuan melndukung pe lrtumbuhan dan pelrkelmbangan fisik selrta 

melntal anak, melmpelrsiapkan melrelka untuk jelnjang pelndidikan se llanjutnya. PAUD dilaksanakan mellalui 

ke lgiatan eldukatif, selpe lrti: belrmain, belrinte lraksi, dan bellajar, yang dirancang untuk melngoptimalkan 

pe lrkelmbangan anak se lcara melnyelluruh (Delwi, 2019). Belrdasarkan relgulasi, tumbuhkelmbang anak diukur 

be lrdasarkan Standar Tingkat Pelncapaian Pelrke lmbangan Anak Usia Dini (STPPA), yang mana melrupakan 

kritelria telntang kelmampuan yang dicapai anak usia dini pada selluruh aspelk pelrke lmbangan dan 

pe lrtumbuhannya. Belrdasarkan Pelrmelndikbud No. 137 Tahun 2014, STPPA me lncakup 6 (elnam) kelmampuan 

dasar anak melliputi: (1) nilai agama dan moral, (2) fisik-motorik, (3) kognitif, (4) bahasa, (5) sosial-elmosional, 

dan (6) selni. Seldangkan belrdasarkan aturan telrbaru dalam Pelrmelndikbudristelk No. 5 Tahun 2022, STPPA 

melncakup 6 (elnam) kelmampuan dasar anak melliputi: (1) nilai agama dan moral, (2) nilai Pancasila, (3) fisik-

motorik, (4) kognitif, (5) bahasa, dan (6) sosial-elmosional (Hidayat & Nurlatifah, 2023). 

Dalam prosels pelndidikan di PAUD, guru sellaku pe lndidik dan pelngajar profelsional belrtanggung jawab 

melndidik, melngajar, me lmbimbing, mellatih, me lnilai, dan melngelvaluasi anak selbagai pelselrta didik. Guru bukan 

hanya pelngajar, teltapi juga telladan dan figur bagi anak dan lingkungannya. Olelh karelna itu, pe lnting bagi guru 

untuk melmiliki kualitas kelpribadian yang baik, melncakup tanggung jawab, kelwibawaan, kelmandirian, dan 

ke ldisiplinan (Idris, 2015). Pelran guru sangat krusial dalam melngoptimalkan pelrkelmbangan nilai agama dan 

moral anak, selrta pelrke lmbangan sosial-elmosional anak, guna me lmbelntuk sikap positif dan kelmandirian 
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be llajar. Sellain itu, guru belrpelran dalam me lngelmbangkan 4 (elmpat) kelmampuan anak lainnya, selpelrti: 

melngoptimalkan pelrke lmbangan nilai Pancasila, aspelk kognitif, aspelk fisik motorik, dan aspelk bahasa 

(Maryatun, 2016). Delngan delmikian, guru melmiliki pelran pelnting dan melndasar selbagai telladan, melmbelntuk 

ke lpribadian anak, dan pelndorong bagi optimalisasi 6 (elnam) kelmampuan dasar anak. 

Se llanjutnya, guru harus belrkolaborasi delngan orang tua anak dalam melnjalankan tugas dan fungsinya 

se lbagai pelndidik, pelngajar, pelmbimbing, pellatih, pelnilai, dan elvaluator. Kolaborasi antara guru, orang tua, 

dan lingkungan sangat pelnting dalam me lndukung anak melnjadi celrdas, pelrcaya diri, dan siap melnghadapi 

tantangan (Purnamasari & Na’imah, 2020; Putri & ELliza, 2022). De lngan de lmikian, kolaborasi antar Tri Pusat 

Pe lndidikan, yaitu pelndidikan di rumah, pe lndidikan di selkolah, dan pelndidikan di lingkungan selkitar 

se lbagaimana yang dirumusakan olelh Ki Hajar Delwantara melnjadi pe lnelntu sukselsnya pelndidikan anak usia 

dini dalam dalam melmbe lntuk fisik dan psikis yang selhat dan kuat, melntal yang andal, dan kelpribadian anak 

yang unggul dan belrakhlak mulia (Saputra, 2023). 

Be lrdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah anak delngan relntang usia 0-

6 tahun, yang mana dikelnal delngan istilah masa elmas (goldeln agel). Masa elmas melnjadi waktu yang sangat 

krusial untuk pe lrkelmbangan otak dan pelmbelntukan karaktelr anak, se lhingga melmelrlukan stimulasi optimal 

dari belrbagai pihak. Salah satu meldia untuk me lnstimulasi pelrkelmbangan otak dan pelmbelntukan karaktelr anak 

adalah delngan disellelnggarakannya Pelndidikan Anak Usia Dini (PAUD). PAUD me lmiliki fokus pada bellajar 

mellalui belrmain, yang mana belrtujuan melnge lmbangkan selluruh potelnsi anak, khususnya dalam melndukung 

pe lrkelmbangan nilai agama dan moral, selrta sosial-elmosional anak. 

Konsep Pengembangan Nilai Agama Dan Moral Anak Usia Dini 

Te lori Oselr dikelmbangkan pada 1991, yang mana melnguraikan pelrke lmbangan spiritual atau relligius 

pada anak-anak dan re lmaja. Telori ini belrpusat pada bagaimana individu melnilai dan melmpelrtimbangkan 

aspe lk-aspelk kelagamaan. Melnurut Oselr, pelnilaian agama adalah prose ls pelnalaran yang melnghubungkan 

pe lngalaman nyata delngan selsuatu yang mellampaui kelnyataan, delngan tujuan melmbelrikan makna dan arah 

dalam kelhidupan. Telori Oselr melnyatakan bahwa anak-anak celndelrung lelbih aktif bellajar agama yang diyakini 

olelh orang tuanya mellalui pelngalaman nyata selhari-hari, selhingga nilai agama melnjadi pe lmbiasaan yang 

dilakukan dan kellak dapat melnyatu dalam kelyakinan dan karaktelr anak (Bridgels & Moorel, 2002). 

Le lbih lanjut, Telori Oselr melleltakan lima tahap dalam melngimplelmelntasikan nilai agama pada anak dan 

re lmaja. Tiga tahap awal dititikbelratkan pada masa anak-anak, dan dua tahap kelmudian pada masa relmaja. 

Te lori Oselr melyakini bahwa se ltiap individu tidak akan melneltap pada satu fasel nilai agama yang sama, karelna 

dipelngaruhi olelh belrbagai hal telrutama orang tua, selkolah, dan lingkungan. Ole lh karelnanya, tiga tahap 

melngelmbangkan nilai agama pada masa anak-anak idelalnya dilakukan delngan belrbagai meltodel elfelktif delngan 

dunia anak, selpelrti: meltodel pelmbiasaan, meltodel belrcakap-cakap, meltodel delmonstrasi, meltodel belrcelrita, 

meltodel tanya jawab, dan belrmain pelran (Bridge ls & Moorel, 2002). 

Se llain Telori Oselr, telrdapat telori lain yang belrbicara telntang pelngelmbangan nilai agama dan moral pada 

anak. Telori telrselbut adalah Telori Kohlbelrg. Te lori Kohlbelrg melyakini bahwa pelrkelmbangan nilai agama dan 

moral anak belrubah seliring belrkelmbangnya kognitif anak, yang mana kelmampuan kognitif anak melnjadi daya 

nalar anak untuk bellajar bagaimana melyakini agama yang dianutnya, dan bagaimana belrpelrilaku yang baik 

(e ltis) (Kohlbelrg, 1975). Untuk itu, pelngelmbangan nilai agama dan moral pada anak usia dini melnajdi krusial 

untuk melmbelntuk anak melnjadi pribadi yang be lrtanggung jawab dan belrmoral. Hal ini dapat dicapai delngan 

melmbangun dasar moral yang kuat, melningkatkan elmpati, dan melmbelntuk sikap positif, tidak hanya untuk 

diri selndiri, teltapi juga untuk orang lain, selhingga anak dapat melnjadi ageln pelrubahan bagi dirinya selndiri dan 

orang lain (Dini elt al., 2024). 

Pada pelrkelmbangannya, pelrkelmbangan agama dan moral anak dapat be lrubah seliring belrtambahnya usia 

anak, dan dari mana anak bellajar pandangan kelagamaannya. Selnada delngan pelndapat ini, Kilpatrick (1993) 

melyakini bahwa pe lndidikan agama dan moral telrus maju dan belrubah seliring delngan munculnya pandangan-

pandangan ahli agama yang ada pada seltiap zaman di mana selorang anak belrada. Delngan delmikian, dapat 

dipastikan pelrkelmbangan agama dan moral anak dapat belrubah se liring delngan pelrubahan zaman. Seljalan 

de lngan pelndapat telrselbut, Kohlbelrg (1975) melnelkankan bahwa pe lndidikan agama dan moral harus 

diselsuaikan delngan tahapan pe lrkelmbangan moral anak sellaku pelselrta didik. Kohlbelrg (1975) juga melngajukan 

gagasan keladilan selbagai landasan utama pe lndidikan agama dan moral pada anak yang mellelkat dalam 

hubungan sosial. Untuk melnguji telori telrselbut, Kohlbelrg (1975) me lnyajikan dilelma telrkait agama dan moral 

ke lpada anak dan relmaja dari belrbagai usia dan latar budaya, kelmudian melminta melrelka melnjellaskan solusi 

dan alasannya. 

Ke lmudian, Kohlbelrg (1973) melnelgaskan bahwa pelrkelmbangan agama dan moral anak usia praselkolah 

be lrada pada tahap paling awal, yaitu tahap pe lnalaran moral prakonve lnsional. Pada tahap ini, anak bellum 
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se lpelnuhnya melngintelrnalisasi nilai-nilai moral. Namun, belbelrapa anak usia dini melnunjukkan kelpelkaan tinggi 

telrhadap pelngaruh lingkungan, baik positif maupun nelgatif. Sellanjutnya, melnurut Bridge ls & Moorel (2002), 

pada tahap ini anak me lnilai belnar atau salah be lrdasarkan adanya hukuman atau keltaatan (orielntasi hukuman 

dan kelpatuhan), selrta kelpelntingan pribadi (individualisme l dan orielntasi tujuan instrumelntal). Misalnya, 

tindakan yang melmbuat ibu marah dianggap buruk, dan yang melnye lnangkan ibu dianggap baik. 

Te lrakhir, Kohlbelrg (1973) melnelgaskan bahwa tahap dalam pelrkelmbangan agama dan moral anak 

praselkolah belrsifat siste lmatis, di mana seltiap tahap melncelrminkan cara belrpikir anak yang unik dan belrbelda 

dari pelmikiran orang delwasa. Anak tidak hanya selkadar melnelrima pe lmahaman dari orang de lwasa, teltapi tidak 

pe lrnah diaplikasikan dalam kelbiasaannya selhari-hari. Tahapan-tahapan melngalami pelrkelmbangan agama dan 

moral belrsifat kronologis, yakni selsuai delngan tahapannya. Anak-anak dapat melmahami selmua tahap seliring 

be lrubahnya seltiap tahapan usianya. Namun melrelka melmelrlukan dorongan, pelmbellajaran, dan latihan dari 

orang delwasa di selkitranya. Bridgels & Moore l (2002) sellanjutnya melnelgaskan bahwa tahapan-tahapan yang 

dipelrsyaratkan olelh Te lori Kohlbelrg telrselbut belrsifat univelrsal dan belrkelmbang, selsuai de lngan pelngalaman 

dan latar budaya seltiap individu. Namun intinya, seliring belrtambah usia anak, kelmampuan nalar anak akan 

melningkat dan logis, se lhingga kelyakinan be lragama dan belrpelrilaku anak akan selnantiasa didasarkan pada 

logikanya dan kelkuatan kelyakinan yang ada pada akan dan jiwanya. 

Be lrdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Telori Ose lr dan Telori Kohlbelrg melmbelrikan 

ke lrangka komprelhelnsif melngelnai pelrkelmbangan spiritual, agama, dan moral pada anak-anak dan relmaja. Oselr 

melnelkankan bahwa pelnilaian agama adalah prosels pelnalaran yang melnghubungkan pelngalaman nyata anak 

untuk melmbelrikan makna hidup belrdasarkan pelndidikan orang tua mellalui pelmbiasaan selhari-hari. Seljalan 

de lngan Telori Oselr, Telori Kohlbelrg melyakini bahwa pelrkelmbangan agama dan moral belrkaitan elrat delngan 

pe lrkelmbangan kognitif anak, di mana pelnalaran melnjadi kunci dalam me lmahami kelyakinan dan eltika. 

Kohlbe lrg juga melnyoroti pelntingnya pelndidikan agama dan moral se ljak dini untuk melmbelntuk individu yang 

be lrtanggung jawab dan belrmoral. Melskipun belrsifat kronologis dan univelrsal, pelrkelmbangan agama dan 

moral anak melmelrlukan dorongan, pelmbellajaran, dan latihan dari orang delwasa yang belrada di selkitar anak. 

Konsep Pengembangan Sosial-Emosional Anak Usia Dini 

Pe lrkelmbangan anak, khususnya aspelk sosial-e lmosional, sangat re lntan telrhadap pelngaruh lingkungan, 

telrutama di elra modelrn yang komplelks. Telkanan dari dinamika kelhidupan yang melningkat dapat melmicu 

masalah selpelrti kelmarahan atau ke lkelsalan anak (Ulfah & Apriliana, 2021). Olelh karelna itu, stimulasi dan 

pe lndampingan yang telpat seljak usia dini, khususnya pada pelriodel formatif (0-6 tahun) sangat ditelkankan. Hal 

ini selsuai delngan telori yang dikelmukakan dan dikelmbangkan Maria Montelssori, selorang se lorang pelndidik, 

ilmuwan, dan doktelr belrkelbangsaan Italia. Se llanjutnya melnurut Amalia elt al., (2023), pelriodel formatif (0-6 

tahun) atau yang lelbih dikelnal delngan istilah ‘Goldeln Agel” melrupakan fondasi pelmbelntukan nilai-nilai dan 

ke lmandirian anak, di mana dukungan orang tua belrpelran vital dalam melngelmbangkan dan melmpelrkuat 

ke lpelrcayaan diri anak. Olelh karelna itu, apabila telrjadi kelgagalan pada masa ini dapat melnghambat inisiatif 

anak di fasel pelrkelmbangan sellanjutnya. 

Dalam pelrspe lktif Telori Psikososial, ELrik ELrikson me lnjellaskan bahwa anak mellalui belrbagai tahap 

pe lrkelmbangannya dipelngaruhi olelh rangsangan sosial, yang mana pada usia 3-5 tahun anak belrada pada tahap 

inisiatif velrsus rasa belrsalah (Fuadia, 2022). Pada fasel usia 3-5 tahun, anak mulai melnunjukkan prakarsa dan 

ke linginan untuk melnge lksplorasi dunianya, te ltapi anak masih melmelrlukan bimbingan orang tua, guru, dan 

orang de lwasa di selkitarnya (Indanah & Yuliseltyaningrum, 2019). Sellain itu, kelluarga dan telman selbaya 

melmiliki pelran pelnting dalam melndukung pelrke lmbangan sosial-elmosional anak, yang mana mellalui intelraksi 

sosial selhari-hari, anak akan belrtumbuh rasa pe lrcaya dirinya. Seliring delngan waktu, maka kompeltelnsi sosial-

e lmosioanl anak akan melningkat (Andriani & Hariyani, 2022; Kholifah & Alwiyah, 2022). 

Se lcara kelse lluruhan, pelngelmbangan sosial-elmosional anak melrupakan invelstasi jangka panjang untuk 

melmbelntuk gelnelrasi yang belrtanggung jawab dan adaptif telrhadap pe lrubahan zaman. Mellalui stimulasi yang 

telpat dan dukungan dari lingkungan yang telpat pula, anak akan bellajar bagaimana melngelmbangkan 

ke lmampuan kontrol diri, elmpati, kelsadaran sosial, dan keltelrampilan belrintelraksi yang positif, selhingga anak 

dapat belrsosialisasi selcara mandiri dan me lmiliki pelrcaya diri yang idelal di telngah masyarakat yang selmakin 

komplelks (Wirelsti & Na’imah, 2020). 

Me lrujuk pada stimulasi pelngelmbangan sosial-elmosional, Te lori Vygotsky dan Piagelt me lnawarkan 

ke lrangka kelrja pelnting dalam melmahami pe lrkelmbangan sosial-elmosional anak yang te lrintelgrasi delngan 

ke lmampuan kognifi anak. Melnurut Kholifah & Alwiyah (2022), Vygotsky me llalui pelndelkatan 

sosiokonstruktivismel melnelkankan bahwa pelrke lmbangan sosial-elmosional dan kognitif anak melrupakan hasil 

dari intelraksi sosial dan intelrnalisasi bahasa, di mana intelraksi de lngan be lragam individu lain mampu 

melmfasilitasi pelmbelntukan konselp belrpikir anak yang lelbih sistelmatis. Dalam kontelks intelraksi, bahasa 
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melmiliki pelran melndasar dan belrfungsi tidak hanya selbagai alat komunikasi, teltapi juga se lbagai melkanismel 

intelrnal untuk melrelncanakan dan melngelndalikan pe lrilaku mellalui privatel spelelch dan innelr spelelch. 

Se lbaliknya, melnurut Purnamasari & Na’imah (2020), Piagelt melnitikbelratkan pada adaptasi anak mellalui 

asimilasi dan akomodasi untuk melncapai elkuilibrium. Dalam kontelks pelrkelmbangan sosial-e lmosional, Piagelt 

be lrpelndapat bahwa anak usia dini belrada pada tahap pra-moral, di mana e lmosi dan kognisi saling telrkait. Hal 

ini melmelngaruhi re lspons elmosional, dan pra-ope lrasional anak. 

Olelh karelna itu, stimulasi yang telpat pada masa “Goldeln Age l”, anak de lngan lelbih mudah akan telrbelntuk 

ke lmampuan sosial dan elmosionalnya. Kelmampuan ini akan melnjadi dasar bagi human capital di masa delpan 

(Widiastuti, 2019). Sellanjutnya, kelmampuan anak dalam me lmahami dan melngellola elmosi sangat pelnting 

dalam belrintelraksi sosial yang selhat. Apabila anak kelsulitan melmahami elmosinya, hal ini akan me lnghambat 

ke lmampuan melrelka dalam belrsosialisasi. Aristya & Rahayu (2018) melyakini bahwa modal awal anak belrlatih 

be lrsosialisasi adalah di lingkungan kelluarga. Ke lluarga selbagai lingkungan awal dan utama melmiliki pelran 

melndasar dalam melmbelrikan stimulasi sosial-elmosional anak. Tanpa stimulasi sosial-elmosional yang 

melmadai, anak dapat melnunjukkan pelrilaku adaptif yang buruk, selpe lrti melnarik diri atau agrelsif, yang pada 

akhirnya melmelngaruhi kelmampuan melrelka be lradaptasi di lingkungan baru dalam melngikuti aturan sosial 

yang ada. 

Se llanjutnya, kelmampuan belradaptasi ini me lnjadi kompeltelnsi sosial dan elmosional anak. Pelnellitian 

Norris elt al., (2001) dalam Aristya & Rahayu (2018) melnelmukan bahwa pe lndidikan sosial-elmosional 

be lrtujuan melngelmbangkan relgulasi diri, pelmantauan diri, dan keltelrampilan sosial yang me lmungkinkan anak 

melngintelgrasikan pikiran, pelrasaan, dan tindakan untuk melnyellelsaikan tugas sosial pelnting. Pe lrkelmbangan 

sosial-elmosional anak dipandang selbagai fase l kritis dalam tumbuh ke lmbang anak, yang mana sangat 

dipelngaruhi olelh prose ls bellajar dan belrdampak belsar pada fasel se llanjutnya. Olelh karelna itu, Indanah & 

Yuliseltyaningrum (2019) melyakini bahwa stimulasi yang positif akan melngelmbangkan elmpati, kelsadaran diri, 

ke lsadaran sosial, kelmampuan intelraksi, dan pelngambilan kelputusan anak yang belrtanggung jawab. Pada 

akhirnya, anak akan melmiliki kompeltelnsi sosial dan elmosional yang melmadai seliring pelrkelmbangan usia 

anak. 

Be lrdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pelrkelmbangan sosial-elmosional anak telrutama 

pada pelriodel formatif (0-6 tahun) sangat krusial dan re lntan telrhadap pelngaruh lingkungan modelrn yang 

komplelks. Stimulasi dan pelndampingan yang telpat seljak dini me lnjadi fondasi pelmbelntukan nilai-nilai, 

ke lmandirian, dan kelpelrcayaan diri anak. Vygotsky dan Piagelt melnelgaskan bahwa intelraksi sosial, intelrnalisasi 

bahasa, dan prosels bellajar yang telrintelgrasi de lngan kelmampuan kognitif sangat melmelngaruhi pelrkelmbangan 

ini. Sellain itu, kelluarga juga melmiliki pelran fundamelntal selbagai lingkungan awal untuk melmbelrikan 

stimulasi sosial-elmosional yang akan melmbe lntuk kontrol diri, elmpati, kelsadaran sosial, dan keltelrampilan 

be lrintelraksi positif pada anak. Delngan delmikian, anak akan melmiliki kompeltelnsi sosial dan elmosional yang 

melmadai untuk belradaptasi di masa delpan. 

Integrasi Pengembangan Nilai Agama dan Moral serta Sosial-Emosional Anak Usia Dini 

Intelgrasi pelngelmbangan nilai agama dan moral selrta sosial-elmosional pada anak usia dini melrupakan 

pe lndelkatan holistik yang krusial dalam melmbe lntuk pribadi yang utuh. Nilai agama dan moral melmbelkali anak 

de lngan pelmahaman telntang kelbaikan, kelbelnaran, dan eltika be lrdasarkan ajaran agama, melmbelntuk dasar 

spiritual dan karaktelr. Se lmelntara itu, sosial-e lmosional melmbantu anak melngelnali dan melngellola elmosi, 

melmbangun hubungan positif, selrta melnge lmbangkan elmpati dan ke ltelrampilan sosial. Ke ltika kelduanya 

telrintelgrasi, anak tidak hanya melmahami nilai-nilai luhur, te ltapi juga mampu me lngaplikasikannya dalam 

intelraksi selhari-hari, me lnumbuhkan pribadi yang belrakhlak mulia dan mampu belradaptasi de lngan lingkungan 

sosialnya. 

Pe lnelrapan intelgrasi ini dapat dilakukan mellalui belrbagai aktivitas yang melnyelnangkan dan be lrmakna. 

Misalnya, kelgiatan belrce lrita telntang kisah-kisah telladan dari belrbagai agama dapat melnjadi jelmbatan untuk 

melnanamkan nilai keljujuran, kasih sayang, dan tolong-melnolong. Ke lmudian, belrmain pe lran atau simulasi 

situasi sosial melmbantu anak melmpraktikkan cara melngungkapkan pe lrasaan, belrnelgosiasi, dan melnyellelsaikan 

konflik selcara positif. Pe lnting bagi pelndidik dan orang tua untuk me lnciptakan lingkungan yang melndukung 

e lksplorasi nilai-nilai ini, melmbelrikan telladan, dan melmbelrikan kelselmpatan bagi anak untuk belrlatih 

ke ltelrampilan sosial-elmosional dalam kontelks nilai-nilai agama dan moral yang diajarkan. 

De lngan melngintelgrasikan pelngelmbangan nilai agama dan moral dan sosial-elmosional, kita tidak hanya 

mellahirkan anak-anak yang celrdas selcara intellelktual, teltapi juga melmiliki kelcelrdasan spiritual dan elmosional 

yang matang. Anak-anak yang tumbuh delngan fondasi kuat dalam nilai agama dan moral dan sosial-elmosional 

akan lelbih siap melnghadapi tantangan hidup, mampu melngambil ke lputusan yang belrtanggung jawab, selrta 

melnjadi individu yang belrkontribusi positif bagi masyarakat. Intelgrasi ini adalah invelstasi jangka panjang 
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untuk melmbangun gelne lrasi pelnelrus yang be lrkaraktelr kuat, belrelmpati, dan melnjunjung tinggi nilai-nilai 

ke lmanusiaan. 

Pe lnellitian ini belrtujuan untuk melngisi kelselnjangan (gap) dalam litelratur delngan melngkaji selcara 

konse lptual intelgrasi pelngelmbangan nilai agama dan moral selrta sosial-elmosional pada anak usia dini, belrbelda 

de lngan studi selbellumnya Hadi (2013); Dini elt al., (2024); Saputra (2023) yang belrfokus pada implelmelntasi 

e lmpiris dan felnomelnologis. Adapun pelnellitian ini belrtujuan untuk: (1) melngidelntifikasi konse lp anak usia dini; 

(2) me lngidelntifikasi konse lp pelngelmbangan nilai agama dan moral anak usia dini; (3) melngidelntifikasi konselp 

pe lngelmbangan sosial-e lmosional anak usia dini. Sellanjutnya, keltelrbaruan (novellty) pelnellitian ini telrleltak pada 

pe lnyajian kajian konselptual yang selcara elksplisit melngintelgrasikan tiga konse lp pelnting telrkait: konselp anak 

usia dini, konselp pelngelmbangan nilai agama dan moral yang rellelvan de lngan latar bellakang kelyakinan anak, 

dan konselp pelngelmbangan sosial-elmosional yang komprelhelnsif. Delngan de lmikian, pelnellitian ini melmbelrikan 

kontribusi belrupa fondasi teloreltis yang sistelmatis selbagai acuan bagi praktisi dan pelmangku kelbijakan dalam 

melrancang program pelndidikan anak usia dini yang holistik. 

 

PENUTUP 

Masa “Goldeln Agel” (0-6 tahun) melrupakan pe lriodel krusial dalam tumbuhkelmbang fisik dan psikis 

anak, selhingga anak me lmelrlukan stimulasi optimal. Salah satu stimulasi telrselbut mellalui pelndidikan anak usia 

dini (PAUD). PAUD melmiliki fokus pada prose ls bellajar sambil belrmain untuk melngelmbangkan potelnsi anak 

se lcara holistik. Belrdasarkan Telori Oselr dan Kohlbe lrg, pelrkelmbangan nilai agama dan moral anak sangat 

dipelngaruhi olelh pelngalaman nyata, pelmbiasaan orang tua, dan pe lrkelmbangan kognitif, yang selmuanya 

melmbutuhkan dorongan selrta bimbingan orang delwasa. Seljalan delngan itu, pelrkelmbangan sosial-elmosional 

anak sangat melndasar sellama masa “Goldeln Agel”. Pada pelriodel masa ini, pelrkelmbangan sosial-elmosional 

anak dibelntuk mellalui stimulasi dan pelndampingan yang telpat dari kelluarga, guru dan lingkungannya. 

Se llanjutnya, Vygotsky dan Piagelt melnyarankan bahwa intelraksi sosial dan intelrnalisasi bahasa sangat pelnting 

dibiasakan seljak dini di lingkungan kelluarga untuk me lmbelntuk kontrol diri, elmpati, dan keltelrampilan 

be lrintelraksi positif. Ole lh kare lna itu, pe lnellitian ini belrupaya melngisi kelselnjangan litelratur de lngan melnyajikan 

kajian konselptual yang melngintelgrasikan selcara elksplisit konselp anak usia dini, konselp pelngelmbangan nilai 

agama dan moral anak usia dini yang rellelvan, dan konselp pelngelmbangan sosial-elmosional anak usia dini yang 

komprelhelnsif, selbagai fondasi teloreltis sistelmatis untuk melrancang program pelndidikan anak usia dini yang 

holistik. 
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